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Dewasa ini banyak ditemui kerusakan dini perkerasan jalan yang lebih disebabkan faktor pelaksanaan yang kurang tepat 
dalam mengimplementasikan standar mutu. Keberhasilan pelaksanaan konstruksi sangat tergantung pada sistem 
pengendalian mutu yang harus didukung oleh kinerja SDM pengelola pekerjaan konstruksi yang berkompeten. 
Penelitian ini mengembangkan model konseptual penerapan standar mutu berdasarkan gabungan konsep kompetensi 
SDM dengan model evaluasi penerapan standar mutu melalui pendekatan proses. Tujuan penelitian hendak 
membuktikan model konseptual yang dibangun serta mengetahui tingkatan masing-masing variabel penyusun subsistem 
input – proses – output – impact dalam pendekatan proses. Tahapan penelitian meliputi analisis statistik deskriptif dan 
analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
kompetensi SDM pengelola (subsistem input), tingkat penerapan standar mutu terdiri kesiapan implementasi standar 
mutu (subsistem proses) dan tingkat pencapaian mutu (subsistem output) termasuk kategori tinggi, sedangkan tingkat 
kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan (subsistem impact) termasuk kategori sedang. Kompetensi SDM pengelola yang 
mampu memberikan pengaruh terhadap pencapaian kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan adalah pengguna jasa, 
pengawas lapangan dan kontraktor sedangkan konsultan pengawas tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Ada 
keterkaitan antar variabel pada subsistem penyusun model, subsistem input mempengaruhi 54,51% terhadap subsistem 
proses, subsistem proses mempengaruhi 49,17% terhadap subsistem output dan subsistem output mempengaruhi 29,6% 
terhadap subsistem impact.  
Kata kunci: kompetensi SDM, penerapan standar mutu, model konseptual, pendekatan proses, PLS  
ABSTRACT 
It was found today that the early damage of road pavements mostly caused by inaccurate standard of quality 
implementation on road construction. The worthwhile of road construction was very dependent on quality control on 
construction stage that should be supported by managers standard competency. A conceptual model of quality 
standards based on combining the concept of the competence through evaluating model of quality standards application 
with process approach was developed by this research. The aim of the research was conceptual built model proving, 
and to find out the level of each subsystem variable composition in process approach from the input-process-output-
impact subsystem. The phases of the research included the descriptive statistical analysis and variance based Structural 
Equation Modeling (SEM) analysis with Partial Least Square (PLS). The result indicated that the level of human 
resource competency (input subsystem), the quality standards application level consisted of the readiness of quality 
standards implementation (process subsystem), and the quality achievement level of works were high, while the quality 
of road maintenance works level (impact subsystem) was intermediate. The human resource competences which could 
give effect to the achievement of road maintenance works were the users, the site supervisors, and the contractors, 
while the supervision consultant gave no significant effects. There were connections between each subsystem variables, 
which the input subsystem influenced 54.51% to the process subsystem, the process subsystem influenced 49.17% to the 
output subsystem, and the output subsystem influences 29.6% to the impact subsystem. 
Keywords: human resource competency, quality standards application, conceptual model, process approach, PLS 
 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini banyak ditemui terjadinya kerusakan 
dini yang mengarah pada kegagalan konstruksi pada 
proyek-proyek jalan baik pada jalan nasional, jalan 
provinsi maupun jalan kabupaten/kota. Hal tersebut 
diindikasikan dengan banyaknya kerusakan pada 
jalan yang baru selesai dikerjakan dan masih dalam 
masa pemeliharaan (guaranty period) maupun 
setelah pekerjaan diserahterimakan meskipun umur 
rencana rencana jalan belum terlampaui.   
Banyak pernyataan mengenai penyebab kerusakan 
jalan hanya didasarkan dari penglihatan semata 
yakni karena pengaruh air dan beban kendaraan 
yang melebihi beban rencana meskipun tanpa 
didukung data teknis yang akurat (Ma’soem, 2006). 
Fakta menunjukkan kerusakan jalan lebih 
disebabkan oleh faktor pelaksanaan yang kurang 
tepat dalam mengimplementasikan standar mutu. 
Beban kendaraan dan genangan air hanya sebagai 
faktor eksternal yang mempercepat kerusakan dini, 
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namun yang terpenting adalah bagaimana faktor 
internal (daya dukung perkerasan) mampu 
mempertahankan jalan sehingga tidak mudah 
terpengaruh oleh kedua faktor eksternal itu 
(Setijowarno, 2008). Hal tersebut dikuatkan dengan 
hasil penelitian dari Agus Taufik Mulyono yang 
menyatakan bahwa faktor dominan penyebab 
kerusakan jalan terdiri dari faktor mutu konstruksi 
perkerasan sebesar 44,2%, faktor air drainase 
permukaan jalan sebesar 40,2% dan faktor repetisi 
beban kendaraan sebesar 15,6% (Mulyono, 2008).  
Fakta menunjukkan bahwa beberapa ruas jalan di 
Kabupaten Semarang yang baru selesai dikerjakan 
bahkan masih dalam masa pemeliharaan telah 
menunjukkan adanya kerusakan-kerusakan kecil 
berupa retak (crack), pelepasan butiran (raveling) 
maupun pengelupasan lapisan perkerasan. 
Permasalahan kerusakan perkerasan jalan yang 
terjadi diawal masa layan atau sebelum umur 
rencana tersebut melatarbelakangi perlunya untuk 
mengetahui tingkat penerapan standar mutu yang 
telah dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap 
kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan ditinjau dari 
kompetensi SDM masing-masing pengelola 
pekerjaan dengan membangun model konseptual 
dan mengujinya secara empiris. 
Secara umum tujuan penelitian ini hendak 
membuktikan model konseptual penerapan standar 
mutu yang dibangun dengan data empiris yang ada. 
Secara khusus tujuan penelitian ini: 
1) Mengetahui tingkat kompetensi SDM masing-
masing pengelola pekerjaan, 
2) Mengetahui tingkat penerapan standar mutu, 
3) Mengetahui tingkat kualitas pemeliharaan jalan, 
4) Mengetahui pengaruh kompetensi SDM dalam 
pencapaian kualitas pemeliharaan, 
5) Mengetahui tingkat hubungan antar variabel 
dalam pendekatan proses model konseptual. 
Penelitian ini merupakan penelitian awal yang 
terbatas pada pekerjaan pemeliharaan berkala jalan 
di Kabupaten Semarang dengan tinjauan kinerja 
perkerasan hanya bagian struktur lapis permukaan 
jalan berbahan konstruksi hot mix asphalt (HMA) 
dengan subjek penelitian para pengelola pekerjaan 
konstruksi  melalui pengembangan model berdasar 
pendekatan proses menggunakan Spesifikasi Umum 
Bidang Jalan dan Jembatan, Divisi 6 Perkerasan 
Aspal sebagai acuan penerapan standar mutu. 
Tinjauan Pustaka 
Konstruksi adalah kegiatan untuk mewujudkan 
suatu desain atau hasil perencanaan menjadi suatu 
bentuk bangunan nyata. Kegiatan konstruksi 
memegang satu peran yang sangat penting dalam 
rangka pelaksanaan sistem manajemen perkerasan 
secara menyeluruh (Hudson, 1978). 
Kegiatan konstruksi tidak terlepas dari pihak-pihak 
terkait selaku pengelola pekerjaan konstruksi 
sebagaimana dalam UU No. 18/1999 tentang Jasa 
Konstruksi, yakni pengguna jasa/pemilik pekerjaan 
termasuk pengawas lapangan dari pihak pengguna 
jasa, konsultan pengawas, dan penyedia jasa 
(kontraktor) yang saling berhubungan. Untuk itu 
diperlukan kesamaan persepsi dalam kegiatan 
pelaksanaan konstruksi serta harus didukung 
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang 
memiliki kompetensi standar sehingga masing-
masing pihak bisa memberikan kontribusi maksimal 
pada keberhasilan kegiatan pemeliharaan jalan 
dengan indikator tingkat kualitas hasil pekerjaan 
yang baik dan memenuhi umur rencana sesuai 
perencanaan. Konsep mengenai kompetensi untuk 
pertama kalinya dipopulerkan oleh Boyatzis pada 
tahun 1982 dan telah banyak pendapat mengenai 
definisi kompetensi, namun secara umum 
kompetensi diartikan sebagai suatu karakteristik 
dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau 
sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, 
efektif, atau ber-performance superior ditempat 
kerja, atau pada situasi tertentu yang terdiri unsur 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Salah satu aspek manajemen penentu keberhasilan 
penanganan kualitas perkerasan jalan adalah proses 
penerapan standar mutu yang dilaksanakan secara 
tepat dan benar  (Mulyono, 2007.b). Scott menyata-
kan bahwa pemberlakukan standar mutu merupakan 
bagian penting dari sistem manajemen perkerasan 
jalan karena penerapan standar mutu akan 
mempengaruhi kinerja perkerasan jalan (Mulyono, 
2007.a). Penerapan standar mutu adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk memantau, mengawasi, dan 
menilai proses implementasi standar mutu dari awal 
hingga akhir agar mutu hasil akhir sesuai dengan 
standar yang berlaku, yakni spesifikasi teknik 
pekerjaan terkait. Proses implementasi standar mutu 
harus dilakukan dengan pendekatan berbasis 
sistemik melalui tahapan subsistem berurutan dari 
input, proses, output, outcome sampai impact 
sehingga hasil akhir yang yang didapatkan sesuai 
dengan standar mutu yang disyaratkan (Mulyono, 
2007.b). Kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan 
pada khususnya dan penanganan jalan pada 
umumnya akan ditinjau dari apakah terjadi 
kerusakan dini pada proyek-proyek yang baru saja 
dikerjakan sebagai indikator kinerja mutu 
perkerasan jalan yang paling mudah dipahami. 
Dalam penelitian ini dipakai pendekatan proses 
sebagai dasar penyusunan model konseptual melalui 
tahapan subsistem berurutan dari input – proses – 
output – impact sebagaimana dalam Gambar 1 















Gambar 1. Model Konseptual
Untuk setiap variabel (konstruk) laten diatas 
masing-masing dibentuk dari tiga dimensi konstruk 
dan masing-masing dimensi konstruk dibentuk dari 
beberapa indikatornya kecuali pada variabel 
kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan sehingga pola 
hubungan dalam model adalah second order model, 
dimana konstruk laten sebagai second order dan 
dimensi konstruknya sebagai first order. 
 
2. METODE 
Secara prinsip metodologi dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 2. Tahapan kegiatannya 
secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1) Tahap perumusan masalah sampai dengan studi 
literatur sebagaimana telah dijelaskan diatas, 
2) Tahap penyusunan dan diskripsi operasional 
variabel penelitian untuk mendapatkan konstruk, 
dimensi konstruk dan indikator penyusun model, 
3) Tahap penyusunan instrumen berupa angket 
dengan masing-masing item pernyataan terdiri 5 
skala pengukuran dengan skala Likert, 
dilanjutkan pengumpulan data dari para 
pengelola pekerjaan di Kabupaten Semarang, 
4) Tahap penelitian pendahuluan dilakukan untuk 
menguji kelayakan setiap item pernyataan dalam 
instrumen penelitian, 
5) Tahap analisis data dilakukan melalui analisis 
statitistik deskriptif untuk memperoleh tingkatan 
dan analisis analisis Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan Partial Least Square 
(PLS) untuk pemodelan dengan tahapan analisis 
ditunjukkan dalam Gambar 2,  
6) Tahap pembahasan untuk memperoleh jawaban 
atas pertanyaan penelitian berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, 
7) Tahap perumusan kesimpulan dan saran. 
 
Gambar 2. Bagan alir penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penelitian Pendahuluan 
Hasil pengujian validitas tehadap 117 data angket 
dari responden dengan kriteria penilaian 
berdasarkan nilai r product moment menunjukkan 
bahwa semua item pernyataan valid sebagai alat 
ukur sedangkan hasil uji reliabilitas berdasarkan 
nilai cronbach’s alpha menunjukkan semua 
variabel reliabel dengan nilai diatas 0.60 kecuali 
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3.2 Karakteristik Responden 
Data angket yang valid sejumlah 117 berasal dari 
responden pengguna jasa 17%, pengawas lapangan 
9%, konsultan 32% dan kontraktor 42%. Data 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
personil pengelola pekerjaan pemeliharaan jalan di 
Kabupaten Semarang berusia 30 – 39 tahun 
(41,03%), berpengalaman kerja kurang dari 10 
tahun (45,30%), berpendidikan setingkat sarjana 
(47%) dan jenis diklat yang pernah diikuti 
terbanyak diklat pengawasan proyek (31%).    
3.3 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menentukan kategori 
dari masing-masing variabel (konstruk) laten. 
Analisis didasarkan pada nilai rata-rata dan standar 
deviasi hasil output program SPSS dengan cara 
membandingan nilai rata-rata empirik yang 
diperoleh dari respon subjek dengan nilai rata-rata 
hipotetik penelitian yang diperoleh dari nilai rata-
rata yang kemungkinan diperoleh subjek atas 
jawaban skala yang diberikan (Tabel 1) serta 
distribusi skor perolehan berdasarkan kategori 
tertentu sesuai rumus dalam Tabel 2.  
Tabel 1. Perbandingan data hipotetik dan empirik 
Variabel Hipotetik Empirik 
µ δ Mean SD 
Kompetensi SDM Pengguna Jasa 36 8 48,18 6,49 
Kompetensi SDM Pengawas Lapangan 36 8 46,60 6,48 
Kompetensi SDM Konsultan Pengawas  36 8 45,56 7,26 
Kompetensi SDM Kontraktor  36 8 44,44 7,60 
Kesiapan Implementasi Standar Mutu 39 8,67 51,49 6,69 
Tingkat Pencapaian Mutu 30 6,67 37,87 5,40 
Kualitas Pekerjaan Pemeliharaan 
Jalan 9 2 10,03 1,40 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Tabel 2. Rumus kriteria kategorisasi 
Kategori Batasan Nilai 
Tinggi / Baik X  >  µ + δ 
Sedang µ −  δ  <  X  ≤  µ + δ 
Rendah / Jelek X  ≤  µ −  δ 
Keterangan: µ= mean hipotetik, δ = setiap satuan standar deviasi 









Tinggi  70,10% 67,50% 59,80% 57,30% 
Sedang  29,90%  29,90%  36,80% 41,90% 
Rendah -  2,60% 3,40% 0,90% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Tabel 4.  Tingkat penerapan standar mutu dan 












Tinggi / Baik 72,60% 59,00% 36,80 % 
Sedang  27,40% 41,00% 59,80 % 
Rendah / Jelek 0% 0,00% 3,40 % 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil perbandingan sebagaimana dalam Tabel 1 
menunjukkan bahwa semua nilai mean empirik 
lebih tinggi dari mean hipotetik, yang berarti bahwa 
persepsi responden terhadap setiap variabel adalah 
tinggi (positif) dan hasil perbandingan standar 
deviasi empirik lebih rendah dari standar deviasi 
hipotetik menunjukkan bahwa persepsi responden 
terhadap setiap variabel memiliki variasi yang 
rendah yang berarti persepsi responden antara satu 
dengan lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
3.4 Analisis dengan Partial Least Square (PLS) 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 
PLS merupakan metode alternatif analisis 
Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 
variance. Keunggulan metode ini adalah tidak 
memerlukan asumsi dan dapat diestimasi dengan 
jumlah sampel yang relatif kecil serta cocok untuk 
menguji model prediksi yang masih dalam taraf 
pengembangan atau penelitian awal.  
Uji Unidimensionalitas 
Tahap pertama analisis adalah melakukan pengujian 
unidimensionalitas (hanya pada hubungan second 
order konstruk) untuk mengetahui sejauhmana 
suatu indikator bisa membentuk suatu konstruk, 
yakni dengan pengujian convergent validity untuk 
mengetahui loading factor dari first order konstruk 
ke indikatornya, bila loading factor-nya kurang dari 
ketentuan maka indikator harus dihilangkan. 
Parameter yang dipakai untuk menyatakan indikator 
mempunyai tingkat validitas baik, menurut Chin 
jika nilainya lebih besar dari 0.70, namun loading 
factor 0.50 sampai dengan 0.60 masing dapat 
dipertahankan untuk model yang masih dalam tahap 
pengembangan (Ghozali, 2008). Hasil pengolahan 
data menyatakan bahwa indikator A1.1 dan A1.2 
pada dimensi konstruk pengetahuan, konstruk laten 
SDM pengguna jasa dan E2.3 dan E2.4 pada 
dimensi konstruk kesiapan kerja, konstruk laten 
kesiapan implementasi standar mutu harus 
dihilangkan dari model, sehingga diperoleh model 
struktural yang siap untuk dilakukan evaluasi. 
Evaluasi Measurement (Outer) Model 
Outer model dengan indikator reflektif dievaluasi 
dengan covergent validity, discriminant validity dan 
composite reliability. Pada tahap awal covergent 
validity dinilai berdasarkan korelasi antara item 
score/component score dengan construct score, 
dengan parameter evaluasi nilai loading factor 
harus diatas 0.50. Berdasarkan kriteria tersebut 
masih terdapat indikator yang nilai loading factor-
nya kurang dari 0.50 yakni indikator G2.1 dan G3.1 
pada konstruk kualitas pekerjaan pemeliharaan 
jalan, sehingga harus dihilangkan dari model. 
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Pengujian discriminant validity dengan cross 
loading dilakukan dengan parameter indikator pada 
suatu konstruk akan mempunyai loading factor 
terbesar pada konstruk yang dibentuknya daripada 
loading factor pada konstruk yang lain. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa semua 
indikator bisa menyusun konstruknya kecuali 
indikator F1.3 pada dimensi konstruk ketepatan 
mutu sesuai standar, konstruk laten tingkat 
pencapaian mutu sehingga harus dihilangkan dari 
model. Hasil pengolahan data pada model 
modifikasi dengan software SmartPLS disimpulkan 
bahwa covergent validity dan discriminant validity 
indikator telah terpenuhi. Pengujian reliabilitas 
konstruk dengan cara composite reliability dengan 
parameter nilai composite reliability diatas 0.60 
(Ghozali, 2008) dan cronbachs alpha dengan nilai 
diatas 0.70 (Tenenhaus et al, 2005) menyimpulkan 
bahwa semua konstruk memenuhi persyaratan 
reliabilitas kecuali dimensi konstruk kesiapan 
pengujian (konstruk laten kesiapan implementasi 
standar mutu)  dan konstruk laten kualitas pekerjaan 
pemeliharaan jalan. 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Inner model dievaluasi melalui penilaian hubungan 
antar konstruk laten dengan menilai hasil estimasi 
parameter koefisien jalur dan tingkat signifikansi 
serta nilai R-square sebagai output SmartPLS. Hasil 
menunjukkan terdapat dua hubungan yang tidak 
signifikan (T-statistik<1.96) yaitu antara konstruk 
kompetensi SDM Konsultan Pengawas dengan 
konstruk kompetensi SDM Kontraktor dengan nilai 
koefisien -0,0890 yang berarti  kompetensi SDM 
konsultan pengawas tidak berpengaruh terhadap 
kompetensi SDM kontraktor dan antara konstruk 
kompetensi SDM Pengguna Jasa dengan konstruk 
Kesiapan Implementasi Standar Mutu dengan nilai 
koefisien 0,02190 yang berarti kompetensi SDM 
pengguna jasa tidak mempengaruhi kesiapan 
implementasi standar mutu. 
Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian hipotesis berdasarkan model 
konseptual pada Gambar 1 ditunjukkan Tabel 5.  
Tabel 5. Hasil pengujian hipotesis 
HIPOTESIS Original Sample 
T 
Statistics 
H1 Pengguna Jasa -> Pengawas Lapangan 0,5636 7,3319 
H2 Pengguna Jasa -> Supervisi 0,3909 3,9292 
H3 Pengguna Jasa -> Kontraktor 0,3035 2,3837 
H4 Pengawas Lapangan -> Kontraktor 0,3729 3,0631 
H5 Supervisi -> Kontraktor -0,0890 0,7514 
H6 Pengguna Jasa -> Kesiapan ISM 0,0219 0,2453 
H7 Pengawas Lapangan -> Kesiapan ISM 0,2173 2,0470 
H8 Supervisi -> Kesiapan ISM 0,1854 2,4613 
H9 Kontraktor -> Kesiapan ISM 0,5086 4,9156 
H10 Kesiapan ISM -> Tingkt Pencap Mutu 0,7012 10,6960 
H11 Tingkt Pencap Mutu -> Kualitas Pemel 0,5441 9,4942 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Tabel 5 menunjukkan ada dua hipotesis yang 
ditolak yakni H5 dan H6 karena nilai T-
statistik<1.96, yakni hipotesis H5 : kompetensi 
SDM konsultan pengawas memiliki hubungan 
positif dengan kompetensi SDM kontraktor dan 
hipotesis H6 : kompetensi SDM pengguna jasa 
memiliki hubungan positif dengan kesiapan 
implementasi standar mutu. 
3.5 Pembahasan 
Tingkat Kompetensi SDM Pengelola 
Hasil analisis data dalam Tabel 3 menunjukkan 
bahwa tingkat kompetensi SDM para pengelola 
pekerjaan konstruksi termasuk kategori tinggi 
dengan tingkat kompetensi SDM pengguna jasa 
paling tinggi dibandingkan tingkat kompetensi 
SDM pengelola yang lain, namun masih perlu 
peningkatan guna mendukung pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing sebab 
kompetensi SDM konsultan pengawas dan 
kontraktor selaku pihak yang berperan besar dalam 
pelaksanaan konstruksi masih kurang. Kompetensi 
SDM pengguna jasa dan pengawas lapangan 
tergolong tinggi karena mereka adalah pegawai 
dinas teknis yang mempunyai tupoksi selaku 
pengendali dan penanggung jawab keberhasilan 
pekerjaan konstruksi yang hampir 60% dari mereka 
telah bekerja di bidang konstruksi selama lebih dari 
10 tahun dengan pengalaman menangani berbagai 
permasalahan lapangan menjadikan pendorong bagi 
pencapaian standar mutu maupun sasaran proyek 
secara keseluruhan. Masih rendahnya tingkat 
kompetensi SDM konsultan dan kontraktor 
dibanding dengan pihak dari dinas disebabkan 
tingkat pengalaman kerja yang masih rendah 
(pengalaman personil konsultan pengawas yang 
kurang dari 10 tahun diatas 73% sedangkan personil 
kontraktor 41%) ditambah banyaknya personil yang 
belum pernah mengikuti diklat terkait pelaksanaan 
proyek (konsultan 42% dan kontraktor 16%), 
padahal dengan mengikuti diklat mereka akan 
memperoleh pengetahuan praktis yang aplikatif di 
lapangan. 
Tingkat Penerapan Standar Mutu 
Hasil analisis data dalam Tabel 4 menunjukkan 
tingkat penerapan standar mutu yang ditinjau dari 
kesiapan implementasi standar mutu dan tingkat 
pencapaian mutu termasuk kategori tinggi. 
Kesiapan implementasi standar mutu yang ditinjau 
dari tiga dimensi yakni penyusunan rencana mutu 
kontrak dan kesiapan keja di lapangan telah 
dilaksanakan baik secara aplikatif di lapangan 
maupun secara administratif meskipun belum 
sepenuhnya, namun dari dimensi kesiapan 
pengujian masih kurang baik ditinjau dari 
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ketersediaan personil yang khusus menanganai 
pengendalian mutu khususnya dari pihak konsultan 
dan kontraktor maupun dari ketersediaan peralatan 
untuk pengujian yang seharusnya disediakan oleh 
kontraktor sesuai ketentuan dalam kontrak 
seringkali tidak bisa dipenuhi. Tingkat pencapaian 
mutu yang juga ditinjau dari tiga dimensi yakni 
ketepatan sasaran telah bisa dipenuhi dengan baik 
mengingat jenis kontrak unit price yang diterapkan 
bisa fleksibel dalam mengatur kuantitas pekerjaan, 
namun dari dimensi ketepatan mutu sesuai standar 
dan ketepatan volume pengujian meskipun telah 
dilaksanakan namun masih terdapat beberapa 
kekurangan terutama volume benda uji yang 
diambil dari AMP sangat kurang karena 
keterbatasan personil. 
Tingkat Kualitas Pekerjaan Pemeliharaan Jalan 
Hasil analisis data dalam Tabel 4 menunjukkan 
tingkat kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan 
termasuk kategori sedang. Indikator kualitas 
pekerjaan jalan yang paling mudah dipahami adalah 
jenis kerusakan dini yang sering terjadi pada tahap 
operasional jalan (Mulyono, 2007.a). Fakta 
penelitian menunjukkan jenis kerusakan dini yang 
paling banyak ditemui di lapangan adalah retak 
(51%), pelepasan butiran (19%) dan lubang (17%), 
hal tersebut mendukung penelitian Agus T. 
Mulyono yang menyatakan bahwa kerusakan dini 
pada pekerjaan pemeliharaan didominasi oleh jenis 
kerusakan retak, pelepasan butiran dan lubang 
(Mulyono, 2006). Pengujian kepadatan lapangan 
menunjukkan hasil antara 50% - 75% yang benar-
benar memenuhi persyaratan mutu. Aspal pada 
perkerasan akan mengalami pengerasan cepat 
apabila setelah pemadatan perkerasan mempunyai 
rongga udara yang besar. Besarnya rongga udara 
(air void) menunjukkan bahwa pemadatan kurang 
sesuai, kadar aspal yang rendah menyebabkan 
tipisnya lapisan aspal pada agregat yang 
menyebabkan pengerasan (hardening) sehingga 
menurunkan kemampuan kelekatan aspal terhadap 
agregat dan pada akhirnya terjadi retak (Suroso, 
2008). Hal tersebut kemungkinan besar menjadi 
penyebab terjadinya kerusakan retak dan pelepasan 
butiran, yakni karena proses pemadatan yang 
kurang sesuai serta mutu campuran yang kurang 
baik dan akhirnya bisa juga menyebabkan 
terjadinya kerusakan lubang (Hardiyatmo, 2007). 
Pengaruh Kompetensi SDM dalam Pencapaian 
Kualitas Pemeliharaan 
Untuk mengukur tingkat pengaruh kompetensi 
SDM masing-masing pengelola pekerjaan terhadap 
pencapaian kualitas pekerjaan pemeliharaan ditinjau 
berdasarkan Tabel 6 yang merupakan besarnya 
pengaruh total hubungan antar variabel serta tingkat 
signifikansi pengaruhnya dengan parameter nilai T-
statistik > 1.96 pada tingkat signifikan 5%. 
Tabel 6. Pengaruh total 
Hubungan antar variabel Original Sample 
T 
Statistics 
Pengguna Jasa -> Kualitas Pemel 0,1756 3,9012 
Pengawas Lapangan -> Kualitas Pemel 0,1552 3,1789 
Supervisi -> Kualitas Pemel 0,0535 1,3560 
Kontraktor -> Kualitas Pemel 0,1940 3,5712 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 
kompetensi SDM pengguna jasa mempunyai 
pengaruh total signifikan yang tinggi terhadap 
pencapaian kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan 
disamping SDM kontraktor dan pengawas lapangan. 
Tingkat kompetensi SDM pengguna jasa yang 
tinggi berpengaruh langsung terhadap peningkatan 
kompetensi SDM pengelola yang lain sehingga 
mereka akan terpacu untuk mengikuti pola kerja, 
pengetahuan serta kemampuan teknis personil 
pengguna jasa. Sikap profesional yang diterapkan 
secara konsisten oleh personil pengguna jasa pasti 
diikuti oleh personil pengelola pekerjaan yang lain 
untuk bersikap jujur, bertanggung jawab serta 
menghindari peluang kolusi. Kompetensi SDM 
pengawas lapangan yang berpengaruh secara 
langsung terhadap peningkatan kompetensi SDM 
kontraktor secara bersama-sama sangat berperan 
terhadap kesiapan implementasi standar mutu 
melalui kegiatan pengawasan terhadap segala 
kesiapan kerja kontraktor di lapangan baik secara 
administratif maupun aplikatif di lapangan. 
Kompetensi SDM kontraktor memberikan pengaruh 
lebih dominan dalam pencapaian kualitas pekerjaan 
pemeliharaan jalan dibandingkan pengelola 
pekerjaan yang lain, artinya personil yang 
ditempatkan telah bisa melaksanakan setiap tahapan 
kerja sesuai prosedur dan standar mutu yang 
dipakai. Meskipun tingkat kompetensi SDM 
kontraktor paling rendah dibandingkan pengelola 
yang lain, namun adanya keinginan dan semangat 
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan membangun komunikasi yang baik dengan 
pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
pekerjaan sehingga setiap permasalahan lapangan 
yang hendak timbul bisa diselesaikan dengan baik. 
Kontraktor sebagai tokoh sentral dalam penerapan 
standar mutu memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap kesiapan implementasi standar 
mutu dengan baik yakni bisa memenuhi semua 
persyaratan yang ditentukan dalam spesifikasi 
teknis pekerjaan meskipun masih kurangnya 
personil yang khusus menangani pengendalian mutu 
pekerjaan sehingga memberikan pengaruh positif 
terhadap pencapaian mutu dan pada akhirnya 
berpengaruh secara total terhadap pencapaian 
kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan.  
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Kompetensi SDM konsultan pengawas yang 
diharapkan bisa mempengaruhi tingkat kompetensi 
SDM kontraktor ternyata tidak terbukti secara 
signifikan (hipotesis 5, Tabel 5) hal ini karena 
peranan konsultan bersifat pasif dalam setiap 
tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi baik 
secara administratif maupun di lapangan. 
Disamping itu tingkat kompetensi personil 
konsultan pengawas yang masih sangat rendah, 
sehingga di lapangan banyak personil konsultan 
pengawas yang belum memahami substansi 
pelaksanaan pekerjaan bahkan mereka malah 
banyak belajar dari kontraktor maupun pengawas 
lapangan sehingga peran mereka yang seharusnya 
bisa menjadi wakil pengguna jasa tidak bisa 
dilaksanakan dengan baik. Hal inilah yang 
menyebabkan tingkat kompetensi SDM konsultan 
pengawas tidak memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan SDM kontraktor sehingga peran 
konsultan pengawas dalam pencapaian kualitas 
pekerjaan pemeliharaan jalan menjadi sangat rendah 
dan bahkan tidak berpengaruh secara signifikan. 
Hubungan Antar Variabel dalam Pendekatan Model 
Pendekatan model yang dimaksudkan adalah suatu 
pendekatan yang telah dikembangkan dalam peneli-
tian lain mengenai model evaluasi penerapan 
standar mutu dengan pendekatan proses untuk 
diaplikasikan dalam penelitian ini. Pendekatan 
proses yang dikembangkan sebagai model 
konseptual sebagaimana pada Gambar 1. Untuk 
mengetahui hubungan antar variabel masing-masing 
subsistem dalam pendekatan proses dilihat 
berdasarkan nilai R-square sebagai output software 
SmartPLS sebagaimana ditunjukkan Tabel 7. Nilai 
R-square menunjukkan variabilitas suatu variabel 
yang dapat dijelaskan oleh variabel lain atau dengan 
kata lain hendak menunjukkan seberapa besar 
pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain. 
Tabel 7. R-square 
Variabel R-square 
Kesiapan Implementasi Standar Mutu (proses) 0,5451 
Tingkat Pencapaian Mutu (output) 0,4917 
Kualitas pekerjaan Pemeliharaan Jalan (impact) 0,2960 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Setiap variabel pembentuk subsistem input 
memberikan pengaruh positif terhadap variabel 
kesiapan implementasi standar mutu sebagai 
pembentuk subsitem proses, kecuali variabel 
kompetensi SDM pengguna jasa yang tidak 
memberikan pengaruh secara langsung (hipotesis 6, 
Tabel 5). Nilai R-square 0.5451 berarti variabel 
kesiapan implementasi standar mutu dapat 
dijelaskan oleh variabel kompetensi SDM pengguna 
jasa, pengawas lapangan, konsultan pengawas dan 
kontraktor atau dengan kata lain variabel pada 
subsistem proses dipengaruhi oleh variabel pada 
subsistem input sebesar 54,51% yang sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain, artinya kesiapan 
impelementasi standar mutu tidak hanya 
dipengaruhi kompetensi SDM pengelola saja, 
namun bisa dari faktor ketersediaan sumber daya 
lain seperti peralatan, material, maupun anggaran. 
Variabel tingkat pencapaian mutu pada subsistem 
output dipengaruhi oleh variabel kesiapan 
implementasi standar mutu pada subsistem proses 
sebesar 49,17% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Variabel kesiapan implementasi standar mutu 
belum bisa mengukur secara maksimal tingkat 
pencapain mutu namun masih ada faktor lain yang 
berpengaruh, misalnya sosialisasi standar mutu 
yang digunakan sebagai rujukan (SNI, AASHTO, 
BSI, dll), kesiapan standar metode pelaksanaan 
yang terdiri atas persyaratan bahan konstruksi, 
peralatan dan tata cara kerja serta standar 
pengendalian mutu dari spesifikasi teknis.  
Variabel kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan pada 
subsistem impact dipengaruhi oleh variabel tingkat 
pencapaian mutu pada subsistem output sebesar 
29.6% dan sisanya dipengaruhi variabel lain yang 
lebih berpengaruh secara signifikan. Tingkat 
pencapaian mutu hanya salah satu bagian yang 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian kulitas 
pekerjaan pemeliharaan jalan yang baik namun 
perlu diperhitungkan faktor lain seperti pekerjaan 
perbaikan minor pada pekerjaan pemeliharaan jalan 
yang biasanya lepas dari perhatian serta perhatian 
akan ketersediaan drainase yang baik. 
 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Tingkat kompetensi SDM pengelola pekerjaan 
rata-rata termasuk tinggi dengan urutan dari 
yang tertinggi kompetensi SDM pengguna jasa 
(70,1%), pengawas lapangan (67,5%), konsultan 
pengawas (59,8%) dan kontraktor (57,3%).  
2) Tingkat penerapan standar mutu pekerjaan 
pemeliharaan jalan, ditinjau dari kesiapan 
implementasi standar mutu termasuk kategori 
tinggi (72,6%) dan tingkat pencapaian mutu 
termasuk kategori tinggi (59,0%). 
3) Tingkat kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan di 
Kabupaten Semarang termasuk kategori sedang 
(59,8%) dan paling dipengaruhi oleh indikator 
stabilitas perkerasan. 
4) Kompetensi SDM pengelola pekerjaan yang 
mampu memberikan pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap pencapaian kualitas 
pekerjaan pemeliharaan jalan adalah pengguna 
jasa, pengawas lapangan dan kontraktor, 
sedangkan kompetensi SDM konsultan 
pengawas tidak berpengaruh. 
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5) Ada keterkaitan antar variabel dan saling 
berpengaruh pada subsistem penyusun model 
penerapan standar mutu pemeliharaan jalan. 
Subsistem input memberikan pengaruh sebesar 
54,51% terhadap subsistem proses, subsistem 
proses memberikan pengaruh sebesar 49,17% 
terhadap subsistem output dan subsistem output 




Beberapa rekomendasi yang perlu ditindaklanjuti 
agar kualitas pekerjaan pemeliharaan jalan menjadi 
lebih baik, efektif dan efisien diantaranya: 
1) Perlunya peningkatan kompetensi SDM melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan teknis bagi 
personil konsultan pengawas dan kontraktor,  
2) Pengguna jasa perlu memilih secara selektif 
personil konsultan pengawas yang hendak 
ditempatkan dengan membuat suatu standar 
kompetensi minimal yang harus dipenuhi, 
3) Perlunya pekerjaan minor pada perkerasan jalan 
eksisting sebelum dilakukannya pekerjaan 
pemeliharaan (overlay) serta perhatian yang 
lebih terhadap penyediaan drainase jalan, 
4) Sebagai penelitian awal, perlunya pengujian 
ulang model pada subjek yang lain dengan 
berbagai perbaikan instrumen dan indikator 
terutama pada variabel kualitas pekerjaan 
pemeliharaan jalan. 
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